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This study aims to describe the Exixtence of the Jepin Langkah Serong dance in 
the city of Pontianak. The problem of this research is related to the ekxistence of 
the Jepin Langkah Serong dance in the city of Pontianak and the factors that 
influence the existence of the dance. The research uses descriptive methods in the 
form qualitative and historical approaches. The sources of data in this study are 
Mr. Juhermi Tahir, Mrs. Kusmindari Triwati and Mr. Yuni Syahroni who know 
the Jepin Langkah Serong Dance. Data collection techniques in the fprm of 
observation, interviews and documentation studies. The technique of testing the 
validity of the data used is source triangulation. The result of this research is the 
Jepin Langkah Serong Dance is lifted and preserved by the Andari Studio and 
the Gita Natia Studio. Factors supporting the existence of the dance are art 
organizations, government agencies, community support and the FKIP UNTAN 
arts campus. The inhibiting factors for the existence of this dance are the impact 
of blobalization, the economic crisis and the COVID-19 Pandemi. Efforts to 
preserve it are to foster public interest, government appreciation and social 
media. 
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PENDAHULUAN 
Kesenian tradisional merupakan 
satu diantara sarana untuk 
mengekspresikan identitas keberadaan 
suatu kelompok masyarakat dan juga 
memiliki manfaat atau multifungsi bagi 
masyarakat tersebut. Adapun kesenian 
tradisional merupakan kekayaan daerah 
yang memang harus dilestarikan dan 
diwariskan pada generasi muda dengan 
tujuan untuk menjaga eksistensi kesenian 
tradisional dari masa ke masa agar 
kesenian tetap terjaga, tidak punah serta 
dapat memberikan manfaat kepada 
masyarakat.  
Kalimantan Barat memiliki berbagai 
macam kesenian tradisional yang 
memiliki ciri khas masing-masing dan 
menjadi daya tarik untuk masyarakat 
khususnya kesenian tari, satu diantaranya 
yaitu Tari Jepin Langkah Serong. Tari 
Jepin Langkah Serong merupakan satu 
diantara kesenian tari tradisional melayu 
yang terdapat di Kota Pontianak. Masih 
belum diketahui siapa pencipta Tari Jepin 
Langkah Serong, tetapi Tari Jepin 
Langkah Serong ini pertama kali 
dikembangkan dan diperkenalkan oleh 
Syarif Ismail Alkadri yaitu satu diantara 
warga Keraton yang merupakan 
keturunan dari Sultan Syarif 
Abdurahman berdomisili tingal 
dikawasan pemakaman Daerah Batu 
Layang Kelurahan Siantan Hilir 
Kecamatan Pontianak Utara Kalimantan 
Barat pada tahun 1930-an. Terciptanya 
Tari Jepin Langkah Serong ialah sebagai 
tari tontonan yang ditampilkan untuk 
hiburan pada acara pernikahan, khitanan, 
hari-hari besar keraton, dan hari-hari 
besar Islam. Tari Jepin Langkah Serong 
memiliki pesan yaitu agar manusia selalu 
 
 
berpanutan kepada sifat dan perbuatan 
Nabi, yang selalu lurus, jujur, tidak 
melakukan hal-hal tidak baik atau 
menyerong. 
Tari Jepin Langkah Serong 
memiliki 4 ragam gerak yaitu langkah 
biasa  mundur menyilang, maju serong 
menekuk, serong berputar/serong 
bekesek dan maju menyilang. Posisi 
badan saat menarikan Tari Jepin Langkah 
Serong lebih dominan membungkuk 
seperti posisi sholat yaitu bagian rukuk 
serta banyak menggunakan langkah kaki 
dengan gerakan jepin dan arah 
menyerong. Tari Jepin Langkah Serong 
tidak menggunakan properti dan di 
tarikan secara berkelompok. Dulu tarian 
ini dominan ditarikan oleh penari laki-
laki saja, akan tetapi seiring 
perkembangan zaman perempuan 
diperbolehkan menarikan tarian ini di 
karenakan untuk lebih mengenal budaya 
dan kesenian. Musik untuk mengiringi 
tarian Jepin Langkah Serong ini 
bernuansakan pantun nasehat melayu 
Islami dan lantunan sholawat Nabi 
Muhammad SAW. Adapun tata rias serta 
busana yang digunakan pada penari laki-
laki adalah baju Telok Belanga, memakai 
kain corak insang dan atasan kopiah, 
sedangkan busana perempuan 
menggunakan baju kurung dengan 
bawahan kain corak ingsang, atasan 
sanggul lipat pandan dan kembang 
goyang.  
Sejak tahun 1980-an tari jepin 
langkah serong ini sudah jarang 
ditampilkan lagi dikarenakan banyaknya 
pelaku seni khususnya penari Tari Jepin 
Langkah Serong  yang sudah meninggal, 
ada yang berumah tangga dan juga 
pindah keluar kota. Pada tahun 1990 
bapak Juhermi Tahir berusaha 
mengangkat kembali atau melestarikan 
lagi kesenian Tari Jepin Langkah Serong 
itu di daerah Batu Layang dan di Kota 
Pontianak sampai pada tahun 1996, tetapi 
dengan segala macam hambatan dan 
berbagai hal maka pada tahun 1996 tarian 
tersebut mulai redup dan tidak pernah 
ditampilkan lagi dalam acara apapun. 
Pada tahun 2018 Tari Jepin 
Langkah Serong mulai diperkenalkan 
kembali melalui workshop yang 
diselenggarakan oleh UPT Taman 
Budaya di Hotel Merpati Pontianak oleh 
bapak Juhermi Tahir. Pada saat itu mulai 
tersebar tarian tersebut bahkan 
diperlombakan, satu diantaranya yaitu 
Tari Jepin Langkah Serong dalam acara 
Festival Seni Budaya Melayu (FSBM) di 
Rumah Adat Melayu Pontianak pada 
tahun 2019. Tari Jepin Langkah Serong 
ini ditampilkan dalam acara Suara Seni 
Untuk Indonesia yang diselenggarakan 
oleh mahasiswa Seni di Taman Budaya 
Pontianak. Tari Jepin Langkah Serong ini 
juga di jadikan bahan pembelajaran mata 
kuliah Tari Melayu Kalbar Lanjut di 
kampus Seni FKIP UNTAN tahun 2019. 
Pada tahun  2020 mulai 
masukkanya pandemi covid-19 di 
Kalimantan Barat yang mengakibatkan 
berbagai macam kegiatan diberhentikan 
untuk menghindari terjangkitnya covid-
19 oleh anjuran pemerintah. Oleh karena 
itu, event-event besar yang akan 
diselenggarakan oleh mahasiswa Seni 
terutama pada Sanggar Andari dengan 
menampilkan satu diantaranya yaitu tari 
Jepin Langkah Serong terpaksa 
dibatalkan untuk menghindari 
kerumunan. Setelah peristiwa covid-19 
yang dampaknya begitu besar bagi 
keberlangsungan pertunjukkan seni 
terutama Tari Jepin Langkah Serong ini, 
maka Mahasiswa Seni FKIP UNTAN, 
Sanggar Andari dan Sanggar Gita Natia 
tetap mengadakan pertunjukkan seni satu 
diantaranya yaitu Tari Jepin Langkah 
Serong secara virtual pada awal tahun 
2021. 
Eksistensi merupakan 
keberadaan, keberlangsungan serta 
perkembangan yang terjadi dari segala 
sesuatu hal atau kebudayaan terutama 
untuk Tari Jepin Langkah Serong  dengan 
pengaruh dan dorongan oleh suatu 
keadaan dilingkungan sekitar bahwa hal 
 
 
tersebut itu ada, hidup serta 
kemunculannya bisa diakui oleh 
khalayak ramai sesuai dengan cara 
bagaimana kejadian tersebut berlangsung 
dan ditanggapi oleh masyarakat luas agar 
selalu terlihat dan nyata bahkan 
mempunyai fungsi tertentu dalam 
kegiatan masyarakat. Keeksistensi Tari 
Jepin Langkah Serong sangat 
dipengaruhi oleh masyarakat itu sendiri 
dengan cara menanggapi tarian tersebut 




Creswell (dalam Indrawan, 
2017, p.82) penelitian Deskriptif adalah 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan 
menginterprestasikan objek apa adanya. 
Tujuan penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan secara sistematis fakta, 
objek, atau subjek apa adanya dengan 
tujuan menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek yang diteliti 
secara tepat. 
Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2014, p.1) menyatakan bahwa 
metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif. Obyek 
yang alamiah adalah data yang apa 
adanya, tidak di manipulasi oleh peneliti 
sehingga kondisi pada saat peneliti 
memasuki obyek, berada, dan setelah 
keluar dari obyek relatif tidak berubah. 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan historis. 
Yunus (2016, p.323) menyatakan bahwa 
pendekatan historis merupakan metode 
penelitian di mana peneliti berupaya 
memberikan makna pada masing-masing 
titik waktu sedemikian rupa baik secara 
horizontal maupun vertikal. Seperti yang 
telah disinggung pada bagian depan 
bahwa interprestasi horizontal adalah 
sebuah analisis yang mengaitkan antara 
titik waktu/peristiwa yang satu dengan 
titik waktu/peristiwa yang lain. 
Sementara itu interprestasi vertikal 
adalah sebuah analisis yang mengaitkan 
munculnya peristiwa-peristiwa dengan 
latar belakang kelingkungan. Dalam hal 
ini, peran dimensi ruang dan waktu 
menjadi variabel yang menentukan 
dalam metode historis yang 
menekankannya pada analisis 
kesejarahan. 
Penelitian ini dilakukan di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Alasan 
memilih tempat penelitian di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat ini karena 
Tari Jepin Langkah Serong berkembang 
dan dilestarikan di wilayah tersebut. 
Adapun tempat atau lokasi narasumber 
yang peneliti telusuri yaitu Jalan Tanjung 
Raya 1, masuk Jalan Panglima A. Rani di 
kediaman narasumber pertama. Jalan 
Halmahera 1 no 85 Sanggar Andari di 
kediaman narasumber kedua. Jalan 
Khatulistiwa Kelurahan Siantan Hilir 
Batu Layang Sanggar Gita Natia di 
kediaman narasumber ketiga. Taman 
Budaya Provinsi Kalimantan Barat, 
Museum Kalimantan Barat, Rumah Adat 
Melayu Pontianak, Jalan Karya Bakti di 
kampus Seni FKIP UNTAN. Lokasi 
tersebut adalah tempat dimana Tari Jepin 
Langkah Serong diangkat, 
dikembangkan dan dilestarikan melalui 
berbagai event atau kegiatan. 
Sugiyono (2017, p.308) 
menyatakan bahwa teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang peling 
utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Nasution (dalam Sugiyono, 
2014, p.64) menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar dari semua ilmu 
pengetahuan. Observasi merupakan 
teknik pengumpulan data dimana penulis 
 
 
mengadakan pengamatan secara 
langsung dalam rangka pengumpulan 
data di lokasi penelitian. 
Teknik wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data melalui proses 
tanya jawab yang dilakukan kepada 
orang yang diperlukan pendapatnya 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
tujuan tertentu. Esterberg (dalam 
Sugiyono, 2014, p.72) menyatakan 
bahwa wawancara merupakan pertemuan 
dua orang atau lebih untuk mengelola 
informasi melalui tanya jawab, sehingga 
memperoleh sebuah jawaban. Teknik 
wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data melalui proses tanya 
jawab yang dilakukan kepada orang yang 
diperlukan pendapatnya untuk 
mendapatkan informasi mengenai tujuan 
tertentu. 
Sugiyono (2016, p.82) 
menyatakan bahwa dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen yang didapatkan 
berbentuk gambar, tulisan, atau karya 
dari seseorang. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan handphone untuk 
meminta foto penari atau video pada saat 
penampilan Tari Jepin Langkah Serong 
yang sudah pernah ditampilkan 
sebelumnya. Dalam hal ini guna untuk 
mendapatkan semua dokumentasi bahwa 
tari Jepin Langkah Serong ini pernah 
ditampilkan dalam beberapa acara. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Eksistensi Tari Jepin Langkah Serong 
Di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
(1)Eksistensi 1930-1980, Tari 
Jepin Langkah Serong ini pertama kali 
diangkat dan diperkenalkan pada tahun 
1930 oleh Alm. Syarif Ismail Alkadri 
yaitu satu diantara warga keraton yang 
merupakan keturunan dari Sultan Syarif 
Abdurahman. Pada saat itu tarian ini 
dijadikan sebagai tari tontonan untuk 
menghibur para tamu saat acara besar di 
keraton. Dulu para penari menarikan 
tarian ini bukan diatas panggung, tetapi di 
lapangan atau diteras depan keraton di 
kelilingi oleh para penonton, jadi posisi 
penari menarikan Tari Jepin Langkah 
Serong ini tepat ditengah-tengah 
penonton. 
Eksistensi Tari Jepin Langkah 
Serong pada waktu ini tidak menyebar 
kemana-mana hanya berkembang dan 
berada dilingkungan sekitar Keraton saja, 
hanya masyarakat disekitaran Keraton 
yang mengetahui Tari Jepin Langkah 
Serong tersebut. Keberadaan Tari Jepin 
Langkah Serong hanya sampai pada 
1980, karena pada waktu itu juga 
masyarakat tidak ada inisiatif untuk 
mempelajari Tari Jepin Langkah Serong 
tersebut serta pihak Keraton juga sudah 
mulai perlahan meninggalkan kesenian 
dan kebudayaan tersebut. Keberadaan 
Tari Jepin Langkah Serong dari awal 
mula diangkatnya pada tahun 1930 
hingga sampai meredupnya pada tahun 
1980 tidak mengalami kenaikkan dan 
perkembangan sama sekali, bahkan 
keberadaan tarian tersebut bisa dikatakan 
hanya bayang-bayang saja karena jarang 
sekali untuk di tampilkan dan pada acara 
Keraton juga sangat jarang ditampilkan. 
Karena pada waktu itu juga masih 
gentingnya perang dan permasalahan 
yang dihadapi bukan hanya pihak 
Keraton saja tetapi juga kepada 
masyarakat itu sendiri, jangankan untuk 
menampilkan hiburan, untuk 
perlindungan diri juga sangat sulit. Selain 
itu, masyarakat juga lebih berfokus pada 
perlindungan diri mereka masing-masing 
dan bekerja untuk kebutuhan mereka, 
jadi untuk hal yang berkaitan dengan seni 
bahkan sampai mempelajari kesenian 
tersebut juga sangat tidak 
memungkinkan. Maka dari itu, 
keberadaan Tari Jepin Langkah Serong 
pada tempo dulu hanya sebatas ada dan 
sangat jarang untuk di tampilkan. Selain 
dari pengaruh tersebut, pihak Keraton 
juga hanya berfokus pada acara adat 
istiadat saja seperti acara pernikahan dan 
lain sebagainya yang di laksanakan di 
Keraton, jadi untuk acara hiburan sangat 
 
 
jarang untuk di tampilkan dikarenakan 
juga sangat sulit dan bahaya untuk 
menampilkan hiburan dengan keadaan 
gentingnya perang seperti itu. 
(2)Eksistensi 1981-1989, 
Eksistensi Tari Jepin Langkah Serong 
yang terjadi pada tahun 1981 telah redup 
dan tidak pernah ditampilkan lagi dalam 
acara yang dilaksanakan oleh Keraton 
dikarenakan juga pihak Keraton sudah 
tidak lagi mengangkat tarian ini karena 
banyak penari yang telah meninggal 
dunia, menikah serta sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing dan pihak 
Keraton juga sudah jarang menampilkan 
hiburan dalam acara yang dilaksanakan, 
karena lebih berfokus kepada acara adat 
seperti pernikahan dan lainnya yang 
diselenggarakan. Selain itu, Syarif Ismail 
Alkadrie juga sudah tua untuk 
meneruskan Tari Jepin Langkah Serong 
ini dengan mengajarkan kepada orang-
orang yang ingin belajar tarian ini. Tari 
Jepin Langkah Serong ini hanya 
berkembang di Daerah sekitaran Keraton 
saja serta masyarakat tidak ada yang 
mempelajari Tari Jepin Langkah Serong 
ini, hanya sebagai penikmat saja jika 
tarian tersebut ditampilkan di acara 
Keraton. Tidak diketahui dengan jelas 
penyebab dari masyarakat yang enggan 
mempelajari Tari Jepin Langkah Serong 
ini, satu diantara penyebabnya juga 
dikarenakan pada zaman dulu jiwa dari 
seni itu sendiri sangat kurang dan pola 
pikir masyakarat yang lebih terfokus 
pada kegiatan kesehariannya terutama 
pada pekerjaan untuk kebutuhan sehari-
hari. Untuk hal yang bagi mereka tidak 
memberikan keuntungan bagi 
kehidupannya terutama kebutuhan 
pangan untuk sehari-hari, maka dalam 
hal tersebut masyarakat lebih 
mengutamakan bekerja yang bisa 
memberikan mereka penghasilan dan 
keuntungan untuk kebutuhan mereka 
masing-masing. Jadi untuk mempelajari 
hal-hal yang berkaitan dengan seni 
terutama pada Tari Jepin Langkah Serong 
sangat tidak memungkinkan.  
Dikarenakan lama redupnya dan 
sangat jarang ditampilkan Tari Jepin 
Langkah Serong ini juga membuat 
masyarakat lupa dengan tarian tersebut. 
Selain itu, penari dari tarian ini serta 
orang yang mengangkatnya yaitu Syarif 
Ismail Alkadrie juga cukup lama berhenti 
dan tidak memperhatikan perkembangan 
tarian ini lagi dikarenakan berbagai 
macam hambatan dan kendala yang 
dihadapi tempo dulu. Dari beberapa 
kendala yang dihadapi maka Tari Jepin 
Langkah Serong meredup dan berhenti 
pada tahun 1989. 
(3)Eksistensi 1990-1996, Pada 
tahun 1990 bapak Juhermi berinisiatif 
untuk mengangkat kembali Tari Jepin 
Langkah Serong dengan mencari 
berbagai hal yang berkaitan dengan tarian 
tersebut serta mempelajari setiap 
gerakkannya kepada Syarif Ismail 
Alkadrie yang mengembangkan Tari 
Jepin Langkah Serong pada tempo dulu. 
Setelah Bapak Juhermi mempelajari 
semuanya dan telah menguasai semua 
yang berkaitan dengan Tari Jepin 
Langkah Serong, kemudian beliau 
mengajari apa yang beliau peroleh 
kepada anak-anak atau orang-orang yang 
ingin mempelajari tarian tersebut. 
Setelah meninggalnya Syarif Ismail 
Alkdrie, akhirnya Tari Jepin Langkah 
Serong ini pun diteruskan oleh Bapak 
Juhermi Tahir dan pada waktu itu juga 
beliau bergelut pada dunia kesenian 
terutama seni tari tradisi.  Ada beberapa 
orang yang tertarik dengan ikut 
mempelajari Tari Jepin Langkah Serong 
yang diajarkan oleh Bapak Juhermi, 
terutama remaja dan dewasa. Setelah 
mendapatkan murid akhirnya Bapak 
Juhermi pun mengajarkan dan melatih 
Tari Jepin Langkah Serong kepada 
muridnya tersebut, mereka yang 
berinisiatif untuk ikut kesenian tertarik 
dengan ajakan Bapak Juhermi yang akan 
mengajarkan mereka Tari Jepin Langkah 
Serong. Walaupun murid beliau tidak 
begitu ramai, akan tetapi beliau selalu 
semangat atas dorongan hati untuk terus 
 
 
mengajarkan dan melestarikan apa yang 
telah beliau dapat. 
Pada tahun 1991 Bapak Juhermi 
mendapatkan tawaran mengisi acara 
pernikahan di Daerah Batu Layang 
Kecamatan Pontianak Kota sebagai 
hiburan, dan dari situlah beliau 
menurunkan anak-anak didiknya untuk 
membawakan Tari Jepin Langkah Serong 
dalam acara pernikahan tersebut. Ada 6 
orang penari perempuan yang mengisi 
acara tersebut dan penari tersebut tampil 
di depan pengantin yang telah disiapkan 
ruang sebelumnya untuk penampilan 
tersebut. Saat acara berlangsung, banyak 
penonton yang sangat antusias dan 
terhibur dengan penampilan Tari Jepin 
Langkah Serong tersebut. Pada waktu itu 
Tari Jepin Langkah Serong ini hanya di 
tampilkan saat acara pernikahan saja, 
tidak bisa berkembang karena pada 
waktu itu tidak ada even-event yang 
menyelenggarakan tarian. Pada saat 
acara pernikahan pun tidak semua pihak 
yang melaksanakan pernikahan ingin 
menampilkan hiburan.  
Beberapa tahun berlalu tetapi 
Bapak Juhermi tetap melestarikan dan 
melaksanakan proses latihan walaupun 
tidak ada undangan atau tawaran 
menampilkan tarian dalam acara apapun, 
dan dari situ penari pun mulai jenuh serta 
mempunyai kesibukkan lain. Setelah 
lama berproses ada beberapa penari yang 
mau menikah dan juga ada yang pindah 
keluar kota, jadi anak didik Bapak 
Juhermi pun semakin berkurang. Pernah 
beliau menawarkan anak-anak kecil 
untuk ikut latihan, tetapi mereka tidak 
mau karena masih senang-senangnya 
bermain dan pada zaman itu sudah 
masuknya generasi milenial dengan 
perkembangan teknologi. Pada saat itu 
mereka lebih senang menghabiskan 
waktu untuk menyaksikan tayangan 
kartun dan acara lainnya yang disiarkan 
di televisi serta mengikuti kebiasaan 
yang mereka tonton dan pada akhirnya 
untuk hal yang berkaitan dengan tari 
mereka sangat kurang berminat. Dengan 
berbagai macam kendala yang Bapak 
Juhermi lewati akhirnya pada tahun 1996 
Bapak Juhermi tidak bisa melanjutkan 
perjuangannya untuk tetap mengangkat 
dan melestarikan Tari Jepin Langkah 
Serong ini, kalaupun masih tetap 
dilanjutkan sepertinya hasilnya juga akan 
nihil, karena penarinya juga sudah tidak 
ada. Pada tahun 1996 Tari Jepin Langkah 
Serong ini mulai redup dan tidak pernah 
ditampilkan lagi dalam acara apapun. 
(4)Eksistensi 1997-2017, 
Keberadaan Tari Jepin Langkah Serong 
yang terjadi pada tahun 1997 sampai 
tahun 2017 ini sama sekali tidak ada 
perkembangan dan kabar sama sekali, 
bertahun-tahun keredupannya hingga 
tidak ada yang mengetahui Tari Jepin 
Langkah Serong ini. Bapak Juhermi pun 
tidak bisa melanjutkan untuk 
mengangkat Tari Jepin Langkah Serong 
karena banyak kendala yang dihadapi 
terutama dari masyarakat itu sendiri apa 
lagi dizaman tersebut perkembangan 
teknologi sudah semakin canggih dan 
orang-orang telah tenggelam dengan 
perubahan tersebut terutama untuk 
berbisnis, komunikasi, menyaksikan 
tontonan yang menghibur lewat media 
sosial. Sebenarnya dengan adanya 
perkembangan teknologi ini bisa 
membuat masyarakat untuk menyaksikan 
tontonan tari tradisi yang di upload 
melalui media sosial, akan tetapi jarang 
sekali masyarakat yang ingin menonton 
hal yang berkaitan dengan tarian tradisi, 
apalagi Tari Jepin Langkah Serong ini 
yang tidak memiliki dokumentasi 
penampilan pada zaman dulu yang bisa di 
upload. Masyarakat lebih tertarik 
menonton serial drama, film-film kartun, 
konser dan lain sebaginya.  
Pada saat itu di tambah lagi 
dengan dampak globalisasi di Indonesia 
dengan masuknya budaya luar terutama 
pada tari modern dance dan pom pom 
cheerleader yang menjadikan 
masyarakat lebih tertarik mempelajari 
budaya luar tersebut karena lebih masa 
kini dan enak untuk di pelajari serta 
 
 
ditampilkan. Hal tersebut membuat 
masyarakat Indonesia terhipnotis dengan 
kebudayaan luar negeri yang mengikuti 
perkembangan zaman dan pola pikir 
masyarakat juga seiring berkembangan 
zaman juga berubah menjadi lebih luas 
tidak hanya terpaku pada kebiasaan yang 
terjadi pada tempo dulu. Apalagi pada 
tahun tersebut mulai tersebarnya musik 
K-pop dengan boy band dan girl band 
korea ke Indonesia yang menjadikan 
masyarakat mengikuti trand dan tarian 
dari mereka yang lebih modern dan 
booming pada saat itu hingga sekarang 
ini. Dalam hal tersebut generasi muda 
sangat berperan penting dalam 
melestarikan kebudayaan daerah 
terutama tari tradisi agar tetap menjaga 
keeksistensiannya. Akan tetapi, dengan 
perkembangan zaman yang semakin 
maju dan modern ini menjadikan 
generasi muda lebih tertarik dengan 
kebudayaan luar dan menjadikan suatu 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, 
apalagi anak-anak sekolah lebih dominan 
mempelajari tarian modern dance dan 
pom pom girls untuk kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah jika ada 
event, sangat jarang mereka mempelajari 
tarian tradisi. Selepas dari itu kebanyakan 
sangar pada saat latihan mempelajari 
tarian kreasi. Bagi anak-anak sanggar 
yang baru masuk hanya diajarkan gerak-
gerak dasar tarian tradisi, setelah mereka 
menguasi semua teknik, selanjutnya 
mereka akan diajarkan tarian kreasi 
walaupun bernuansakan tari tradisi, 
tetapi untuk gerakannya lebih 
dikembangkan sesuai keiinginan pelatih. 
Apalagi Tari Jepin Langkah Serong yang 
sudah sangat lama redup dan bahkan 
banyak tidak mengetahui tarian tersebut 
yang menjadikan tarian ini tidak diangkat 
dan dilestarikan oleh sanggar manapun 
dikarenakan tarian ini hanya Bapak 
Juhermi saja yang mengetahui. 
(5)Eksistensi 2018-2021, Setelah 
Tari Jepin Langkah Serong ini redup 
selama bertahun-tahun  
dan tidak pernah ditampilkan lagi dalam 
acara apapun karena ada beberapa hal 
dan kendala yang mengakibatkan Tari 
Jepin Langkah Serong ini harus benar-
benar berhenti dan tidak dilestarikan lagi. 
Pada tahun 2018 tepatnya di tangal 20 
Juli sampai 23 Juli Bapak Juhermi 
mendapatkan tawaran menjadi 
narasumber dalam acara workshop oleh 
UPT Taman Budaya Provinsi 
Kalimantan Barat, dalam acara workshop 
tersebut membahas tentang warisan 
budaya atau seni budaya daerah yang 
terdapat di kota Pontianak. Pada 
kesempatan kali ini Bapak Juhermi pun 
berinisiatif untuk mengangkat Tari Jepin 
Langkah Serong pada pembahasan 
workshop tersebut karena sudah sangat 
lama Tari Jepin Langkah Serong ini 
redup dan tidak pernah ditampilkan lagi, 
jadi pada kesempatan inilah beliau bisa 
memperkenalkan kembali dan 
mengangkat kembali kesenian tari 
tersebut. Workshop tersebut diadakan di 
Hotel Merpati Pontianak selama 4 hari 
dan diikuti oleh peserta umum serta 
sanggar-sanggar termasuk sanggar 
Andari dan Sanggar Gita Natia. Bapak 
Juhermi menjelaskan secara lengkap dan 
detail hal-hal yang berkaitan dengan Tari 
Jepin Langkah Serong mulai dari sejarah, 
awal mula terciptanya, fungsi, makna, 
iringan musik, geraknya, tata rias, tata 
busana dan pola lantainya. Setelah itu 
barulah beliau mengajarkan kepada 
peserta setiap ragam gerakanya dari 
ragam satu sampai ragam empat secara 
bertahap.  
Proses pelatihan terus berjalan, 
setelah semua peserta sudah hafal dengan 
gerakannya barulah pada hari terakhir 
peserta di bagi menjadi beberapa 
kelompok untuk meme ragakan Tari 
Jepin Langkah Serong yang telah 
dipelajari dengan iringan musik dan 
semua peserta pun berhasil menampilkan 
Tari Jepin Langkah Serong dengan baik 
walaupun hanya dalam beberapa hari dan 
workshop pun selesai. Selesai dari acara 
workshop, Sanggar Andari dan Sanggar 
 
 
Gita Natia pun menjadikan tarian ini 
sebagai tari tradisi yang tetap untuk di 
sanggarnya dan kabar baik pun datang 
untuk pak Juhermi waktu itu, kedua 
sanggar tersebut menjadikan Bapak 
Juhermi sebagai pelatih Tari Jepin 
Langkah Serong di kedua Sanggar 
Tersebut, jadi misalkan sanggar ingin 
latihan Tari Jepin Langkah Serong 
langsung menghubungi pak Juhermi, 
kebetulan Sanggar Gita Natia juga tidak 
terlalu terlalu jauh dari rumah Bapak 
Juhermi. Untuk saat ini Bapak Juhermi 
lebih sering melatih di Sanggar Gita 
Natia karena memang setiap kali 
pertemuan selalu latihan Tari Jepin 
Langkah Serong. 
Setelah adanya workshop Tari 
Jepin Langkah Serong yang diadakan di 
Hotel Merpati Pontianak oleh Bapak 
Juhermi, tarian ini pun perlahan-lahan 
mulai banyak dikenal masyarakat di kota 
Pontianak. Pada tanggal 18 Januari 2019 
Sanggar Gita Natia mendapatkan tawaran 
untuk mengisi acara Soft Launching 
Bakso Pak Min di Hotel Santika 
Pontianak. Pada kesempatan ini ketua 
Sanggar Gita Natia yaitu Bapak Yuni 
Syahroni akan menurunkan anak-anak 
sanggarnya untuk membawakan Tari 
Jepin Langkah Serong yang selama ini 
sudah dipelajari. Ini adalah kesempatan 
emas untuk lebih bisa memperkenalkan 
ke orang banyak Tari Jepin Langkah 
Serong ini. Pada penampilan tersebut 
antusias penonton sangat baik dan senang 
melihat tarian tradisi tersebut bahkan 
banyak dari penonton merekam 
penampilan dari Sanggar Gita Natia 
tersebut. 
Pada tanggal 28 November 2019 
diselenggarakan lagi perlombaan tari 
melayu dalam acara Festival Seni Budaya 
Melayu (FSBM) yang dilaksanakan di 
Rumah Adat Melayu Pontianak. Pada 
kesempatan ini banyak sanggar-sanggar 
yang menurunkan tim nya untuk 
mengikuti perlombaan tersebut satu 
diantaranya yaitu Sanggar Andari dan 
Sanggar Gita Natia, kedua sanggar 
tersebut akan menampilkan Tari Jepin 
Langkah Serong untuk diperlombakan 
dalam festival tersebut, kebetulan 
Sanggar Andari menurunkan dua 
kelompok satu diantara tarian yang 
dipilih yaitu Tari Jepin Langkah Serong. 
Sanggar Andari berhasil merih juara 
pertama dan Sangar Gita Natia 
memperoleh juara kedua. 
Tari Jepin Langkah Serong ini 
juga dijadikan bahan pembelajaran mata 
kuliah Tari Melayu Kalbar Lanjut di 
kampus Seni FKIP UNTAN pada tahun 
2019. Bapak Ismunandar sebagai Dosen 
Pengampuh dalam mata kuliah tersebut, 
pada proses pembelajaran tersebut Bapak 
Ismunandar menyuruh Bapak Juhermi 
sebagai pelatih yang akan mengajarkan 
Mahasiswanya Tari Jepin Langkah 
Serong tersebut, karena beliau lah yang 
mengetahui dan memahami semuanya 
hal-hal yang berkaitan dengan Tari Jepin 
Langkah Serong. 
Pada tanggal 4 Mei 2020 mulai 
masuknya pandemi covid-19 di 
Kalimantan Barat yang mengakibatkan 
berbagai macam kegiatan diberhentikan 
untuk menghindari terjangkitnya covid-
19 oleh anjuran pemerintah. Oleh karena 
itu, berbagai macam kegiatan dan event-
event besar lainnya yang menyebabkan 
kerumunan tidak boleh dilaksanakan, hal 
ini sangat berdampak buruk bagi 
keberlangsungan seniman yang ada di 
Kota Pontianak terutama bagi Sanggar 
Andari yang pada waktu itu akan 
melaksanakan event besar untuk 
sanggarnya yang akan menampilkan 
berbagai macam penampilan satu 
diantaranya yaitu penampilan Tari Jepin 
Langkah Serong terpaksa harus 
dibatalkan untuk menghindari 
kerumunan dan terjangkitnya covid-19. 
Pelaksanaan mata kuliah Tari Melayu 
Kalbar Lanjut tetap dilaksanakan yang 
mengangkat beberapa tarian tradisi satu 
diantaranya yaitu Tari Jepin Langkah 
Serong tetapi proses pembelajarannya 
dilaksanakan secara daring. Akibat 
dampak dari pandemi covid-19 ini 
 
 
banyak para seniman kalimantan tidak 
bisa mengeksplor karya-karyanya di luar 
semua dilaksanakan secara daring yang 
sangat minim peminatnya untuk 
menyaksikan karya-karya mereka. 
Pada tanggal 25 September - 6 
Oktober 2020 Kepala UPT Museum 
Provinsi Kalimantan Barat yaitu Ibu 
Kusmindari Triwati mengadakan 
kegiatan pelatihan Menari Bersama di 
Museum. Dalam pelatihan tersebut di 
narasumberi oleh Bapak Juhermi Taher 
sebagai narasumber pertama dan Ibu 
Yuniantini selaku narasumber kedua atau 
asisten. Pelatihan tersebut mengangkat 
Tari Jepin Langkah Serong sebagai bahan 
ajarnya. Peserta sebanyak 250 orang 
dengan masyarakat umum seperti anak-
anak, remaja, dewasa dan orang tua. 
Pelatihan tersebut dilaksanakan selama 
10 hari secara bergantian peserta, 1 
harinya berisikan 25 atau 20 peserta. 
Walaupun kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada saat pandemi covid-
19, tetapi semuanya sudah diatur dan 
ditangani seperti menjaga jarak, 
memakai masker, mencuci tangan 
sebelum kegiatan dimulai, dan lain 
sebagainya sesuai protokol kesehatan 
yang dianjurkan oleh pemerintah.  
Pada tanggal 30 September 2020 
diadakan acara Pekan Kebudayaan 
Daerah yang dilaksanakan di Rumah 
Adat Melayu Pontianak. Dalam acara 
tersebut menampilkan berbagai macam 
seni pertunjukkan tari daerah, dan banyak 
sanggar-sanggar yang ada di Kota 
Pontianak perpartisipasi dalam acara 
tersebut satu diantaranya yaitu Sanggar 
Andari yang menampilkan Tari Jepin 
Langkah Serong pada acara tersebut. 
Acara tersebut sangat dibatasi penonton 
dan mematuhi protokol kesehatan sesuai 
anjuran pemerintah dan para penampil 
pun menggunakan masker pada saat 
acara berlangsung dan tampil juga 
menggunakan masker. 
Ketua Sanggar Andari yaitu Ibu 
Kusmindari Triwati mempunyai  inisiatif 
untuk mengadakan sebuah pertunjukkan 
tari yang dimana pertunjukkan tersebut 
bertepatan dengan acara ulang tahun 
Sanggar Andari yang ke-38 tahun, 
pertunjukkan tersebut diadakan di teras 
depan Sanggar Andari pada tanggal 9 
Januari 2021 yang dilaksankan secara 
virtual. Pada acara tersebut banyak sekali 
Sanggar Andari menampilkan berbagai 
macam tarian tradisional dan kreasi baru 
satu diantaranya yaitu menampilkan Tari 
Jepin Langkah Serong yang dibawakan 
oleh ibu-ibu Sanggar Andari. Sebenarnya 
mau dibuka untuk umum agar 
masyarakat juga bisa menikmati 
pertunjukkan tari yang ditampilkan oleh 
Sanggar Andari, tetapi dengan keadaan 
yang tidak memungkinkan seperti ini 
maka pertunjukkan tersebut dilaksanakan 
secara virtual dan hal tersebut pun juga 
bisa memancing masyarakat untuk 
menonton. Penampilan Sanggar Andari 
dapat disaksikan di Instagram Sanggar 
Andari Pontianak secara live. 
 
Faktor Yang Mempengaruhi 
Eksistensi Tari Jepin Langkah Serong 
Adapun faktor yang mendukung 
eksistensi atau keberadaan Tari Jepin 
Langkah Serong di Kota Pontianak yaitu 
adanya Sanggar Andari dan Sanggar Gita 
Natia yang sampai saat ini masih tetap 
melestarikan Tari Jepin Langkah Serong. 
Dukungan Masyarakat, apresiasi 
masyarakat pada saat pertunjukkan Tari 
Jepin Langkah Serong, mengundang 
sanggar untuk menampilkan acara 
hiburan dan mendokumentasikan setiap 
penampilan. Dukungan Instansi 
pemerintah, dengan cara memfasilitasi 
kegiatan pertunjukkan seni tari tradisi. 
Dukungan dari Kampus Seni FKIP 
UNTAN yang mengangkat Tari Jepin 
Langkah Serong sebagai bahan 
pembelajaran pada mata kuliah dan 
dipertunjukkan dalam event Kampus. 
 Faktor-faktor yang menghambat 
eksistensi Tari Jepin Langkah Serong 
yaitu dampak globalisasi, dizaman yang 
modern ini banyak masyarakat lebih 
tertarik dengan kebudayaan luar, 
 
 
dampaknya banyak generasi muda yang 
enggan belajar kebudayaan-kebudayaan 
daerahnya. Generasi milenial yang 
mengakibatkan masyarakat lebih 
berfokus pada perkembangan teknologi. 
Krisis ekonomi menjadikan Pemerintah 
tidak bisa untuk memfasilitasi hal-hal 
yang berkaitan dengan sebuah 
pertunjukkan seni daerah. Adanya 
pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
segala macam kegiatan dan pertunjukkan 
seni dibatalkan untuk menghindari 
kerumunan agar tidak terjangkit virus 
tersebut. 
Upaya untuk mengatasi 
hambatan eksistensi Tari Jepin Langkah 
serong yaitu menumbuhkan minat 
masyarakat untuk lebih mengenal dan 
mempelajari kebudayaan daerah. 
Apresiasi Pemerintah dengan 
menyelenggarakan berbagai kegiatan dan 
event yang berkaitan dengan seni budaya 
daerah. Media sosial yang dapat 
digunakan untuk menguunggah video 
dan pembelajaran terutama pada Tari 
Jepin Langkah serong.
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Eksistensi Tari Jepin Langkah 
Serong pada masa lampau sangat kurang 
tersalurkan dan hanya berkembang pada 
wilayah terciptanya Tari Jepin Langkah 
Serong tersebut dikarenakan zaman dulu 
Tari Jepin Langkah Serong ini hanya 
ditampilkan pada acara Keraton saja serta 
tidak tersebar kepada masyarakat luas 
untuk menampilkan Tari Jepin Langkah 
Serong ini pada acara yang lain 
khususnya  acara masyarakat itu sendiri. 
Keberadaan Tari Jepin Langkah Serong 
ini pada masa lampau mengalami pasang 
surut dan keeksistensiannya tidak stabil 
bahkan bisa dikatakan redup. Pada masa 
sekarang Tari Jepin Langkah Serong 
mulai terangkat dan eksis serta banyak 
ditampilkan dalam acara atau kegiatan 
yang berkaitan dengan Tari Melayu 
Tradisi. Selain itu dimasa sekarang ini 
Tari Jepin Langkah Serong diangkat atau 
dilestarikan oleh Sanggar Andari dan 
Sanggar Gita Natia pada sanggarnya 
masing-masing. 
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi Eksistensi Tari Jepin 
Langkah Serong tersebut yaitu faktor 
pendukungnya dari Organisasi Kesenian 
yaitu para seniman yang masih 
mempelajari dan melestarikan tarian 
tersebut, Instansi Pemerintah, Dukungan 
Masyarakat dan Kampus Seni FKIP 
Untan. Selain faktor pendukung pastinya 
ada faktor penghambat yaitu Krisis 
Ekonomi, Dampak Globalisasi yaitu 
masuknya budaya luar ke Indonesia, 
Generasi Milenial dan Masuknya 
Pandemi Covid-19. Upaya untuk 
mengatasi hambatan tersebut yaitu 
menumbuhkan minat masyarakat, 
Apresiasi dari Pemerintah dan 
Penggunaan Media Sosial. 
  
SARAN 
Mengingat masih banyak yang 
belum mengetahui tentang Tari Jepin 
Langkah Serong yang terdapat di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Dengan 
adanya penulisan tentang Eksistensi Tari 
Jepin Langkah Serong di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat ini dapat dijadikan 
acuan para pembaca untuk bisa 
mempelajari tarian tersebut serta dapat 
membuat tulisan mengenai tari tradisi. 
Hal tersebut guna sebagai bukti dan 
dokumentasi agar sewaktu diperlukan 
dapat dilihat dari hasil tulisan tersebut. 
Dengan adanya keberadaan Tari Jepin 
Langkah serong serta penelitian ini sudah 
sangat membantu untuk bisa mempelajari 
dan melestarikan Tari Jepin Langkah 
Serong ini. Peneliti juga menyarankan 
kepada guru Seni Budaya untuk dapat 
memberikan materi Tari Jepin Langkah 




bisa mengenal dan mempelajari tarian 
tersebut. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat membantu mahasiswa atau peneliti 
selanjutnya sebagai referensi dalam 
meneliti Tari Jepin Langkah Serong di 
Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Peneliti menyarankan kepada peneliti 
selanjutnya yang ingin mengangkat Tari 
Jepin Langkah Serong ini agar mencari 
berbagai macam obyek yang terdapat 
pada Tari Jepin Langkah Serong dengan 
menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi, sehingga pembaca tidak hanya 
mengetahui tentang eksistensi Tari Jepin 
Langkah Serong saja, namun dapat 
mengetahui obyek lainnya pada Tari 
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